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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran pelaksanaan tugas pokok Guru 
BK di SMA Negeri se-Jakarta Pusat. Penelitian dilaksanakan di SMA Negeri se-Jakarta 
Pusat, dengan sampel yaitu Guru BK SMA tahun ajaran 2013/2014. Sampel dalam pene-
litian ini adalah simple random sampling yang berjumlah 30 orang Guru BK. Uji Co-
ba dilakukan dengan menggunakan rubrik tugas pokok Guru BK dan dianalisis dengan 
menggunakan SPSS 15.0. Pengumpulan data menggunakan rubrik yang berisi 32 item 
pernyataan yang bertingkat. Tingkatan tersebut adalah sangat baik (poin 4), baik (poin 
3), cukup (poin 2), dan kurang (poin 1). Analisis uji validitas instrumen menggunakan ko-
relasi product moment. Analisis data menggunakan rata-rata data, standar deviasi, dan 
persentase dimensi. Hasil keseluruhan menunjukkan 60% Guru BK berada pada katego-
ri cukup dalam melaksanaan tugas pokok. 20% pada kategori baik, 17% pada katego-
ri kurang, 3% pada kategori sangat kurang dan 0% pada kategori sangat baik. Pada di-
mensi perencanaan layanan BK, 0% pada kategori sangat baik, 20% pada kategori baik, 
67% pada kategori cukup, 10 pada kategori kurang dan 3% pada kategori sangat kurang. 
Pada dimensi pelaksanaan layanan BK, 0% pada kategori sangat baik, 23% pada kate-
gori baik, 53% pada kategori cukup, 23% pada kategori kurang dan 0% pada kategori 
sangat kurang. Pada dimensi evaluasi, pelaporan, dan tindak lanjut layanan BK 0% pada 
kategori sangat baik, 27% pada kategori baik, 60% pada kategori cukup, 13% pada ka-
tegori kurang dan 0% kategori sangat kurang.
Kata Kunci : Tugas Pokok, Guru BK SMAN, Jakarta Pusat
Pendahuluan 
Selain	 mengajar,	 seorang	 guru	 juga	 harus	 me-
rencanakan	 pengajaran	 dengan	 baik	 dan	 hal	 lain	
seperti	 yang	 diungkapkan	 dalam	 Undang-Undang	
Nomor	14	Tahun	2005	tentang	Guru	dan	Dosen,	di-
katakan	 bahwa	 “Guru	 adalah	 pendidik	 profesion-
al	 dengan	 tugas	 utama	mendidik,	mengajar,	mem-
bimbing,	mengarahkan,	melatih,	menilai,	dan	meng-
evaluasi	peserta	didik	pada	pendidikan	anak	usia	di-
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Hal	 ini	 karena	 program	 bimbingan	 dan	 konseling	
adalah	 pusat	 dari	 kegiatan	 bimbingan	 dan	 konsel-
ing	dalam	proses	pendidikan,	dalam	arti	luas,	kom-
petensi	siswa	akan	dilibatkan	sebagai	hasil	dari	pro-
gram.	Di	 awal	 tahun,	Guru	BK	membuat	 perenca-






Dalam	 perundang-undangan	 di	 Indonesia	 dia-
tur	tugas	pokok	Guru	BK	yang	terlihat	dari	kegiatan	
bimbingan.	 Kegiatan	 bimbingan	 adalah	 kegiatan	






tuan	 yang	 dilakukan	melalui	wawancara	 konseling	
oleh	seorang	ahli	kepada	individu	yang	mengalami	
sesuatu	masalah	yang	bermuara	pada	teratasinya	ma-












lihat	 dalam	 penelitian	 Nurina	 Rachmaliah	 dengan	
jumlah	responden	16	orang	Guru	BK.	Dari	segi	in-

























(self-assesment)	masih	 jarang	 dilakukan.	Di	 Indo-
nesia,	 penilaian	 mengenai	 kinerja	 guru	 dilakukan	
oleh	 supervisor/penilai	 dengan	 metode	 observasi.	
Sebenarnya	self-assesment	memiliki	banyak	keung-
gulan	yaitu	penilaian	diri	memiliki	potensi	yang	le-









1. Tugas Pokok Guru Bimbingan dan Konseling
a. Pengertian Tugas Pokok




b. Tugas Pokok Guru BK 
	 Dalam	 peraturan	 mengenai	 konselor	 yaitu	 ten-






tugas	 untuk	 menunjukkan	 landasan	 keilmuan	
pendidikan	dalam	perencanaan	layanan	BK;	me-











	 Pada	dimensi pelaksanaan layanan BK,	Guru	BK	
memiliki	 pemahaman	 tentang	 teori	 dan	 praksis	
BK,	persiapan	 layanan	BK,	pelaksanaan	 layan-
an	BK,	dan	penilaian	keberhasilan	layanan	BK.	
Untuk	 indikator	 teori	 dan	praksis	BK	memiliki	




membedakan	 esensi	 layanan	BK	pada	 jalur	 sa-
tuan	pendidikan	formal,	nonformal	dan	informal;	
membedakan	esensi	layanan	BK	pada	jenis	dan	
jenjang	 satuan	 pendidikan	 usia	 dini,	 dasar	 dan	
menengah,	serta	tinggi;	mengaplikasikan	hakikat	
pelayanan	BK	(tujuan,	prinsip,	azas,	fungsi,	dan	
landasan);	 memberi	 kesempatan	 kepada	 peser-
ta	 didik/konseli	memperoleh	 pelayanan	BK	 se-
suai	dengan	pertumbuhan	fisik	dan	perkembang-
an	 psikologis;	memberikan	 kesempatan	 kepada	
peserta	didik/konseli	memperoleh	pelayanan	BK	
sesuai	 dengan	 bakat,	minat,	 dan	 potensi	 priba-
di;	dan	memberikan	kesempatan	kepada	peserta	
didik/konseli	memperoleh	pelayanan	BK	untuk	



















	 Pada	 dimensi evaluasi,	 pelaporan,	 dan	 tindak	
lanjut	layanan	BK.	Pada	aspek	ini,	Guru	BK	me-
miliki	tugas	untuk	melakukan	evaluasi	program	







sanaan	 program	 (Lapelprog)	 berdasarkan	 hasil	
evaluasi	program	BK;	menentukan	arah	profesi	
(peran	dan	fungsi	Guru	BK/	Konselor);	meran-
cang	 dan	 melaksanakan	 penelitian	 dalam	 BK;	
dan	memanfaatkan	hasil	penelitian	dalam	BK.
c. Tugas Tambahan Guru BK
	 Selain	 melakukan	 tugas-tugas	 bimbingan	 dan	
konseling,	guru	BK	juga	diperbolehkan	melaku-













d. Pelaksanaan Tugas Guru BK di Tingkat sekolah 
Menengah Atas 
	 Guru	 BK	 pada	 jenjang	 sekolah	menengah	 atas	
memiliki	fungsi	yang	paling	komprehensif.	Gu-
ru	 BK	 menjalankan	 semua	 fungsi	 bimbingan	
dan	 konseling.	 Jika	 di	 sekolah	 dasar	 dan	 seko-
lah	 menengah	 pertama	 Guru	 BK	 dominan	 pa-
da	ranah	pelayanan	dasar,	di	sekolah	menengah	
atas,	lebih	dominan	pada	ranah	pelayanan	dasar	




2. Guru Bimbingan dan Konseling
a. Guru Bimbingan dan Konseling/Konselor 
	 Winkel	 mengatakan	 bahwa	 konselor	 sekolah	
adalah	 seorang	 tenaga	 profesional	 yang	 mem-




Tenaga	 ini	 memberikan	 layanan-layanan	 bim-
bingan	kepada	para	siswa	dan	menjadi	konsultan	
bagi	staf	sekolah	dan	orang	tua.
b. Guru BK Alih Fungsi/Profesi 
	 Guru	BK	Alih	fungsi/profesi	ialah	guru	mata	pe-
lajaran	 lain	dipindahtugaskan	ke	guru	BK	den-








	 Guru	 alih	 fungsi/	 profesi	 harus	mengikuti	 pen-
didikan/	pelatihan/	penataran	yang	direncanakan	




c. Profil sekolah Menengah Atas Se-Jakarta Pusat 
	 Di	 Jakarta	 Pusat,	 terdapat	 13	 Sekolah	 Menen-
gah	 Atas	 Negeri.	 Sekolah	 tersebut	 terdiri	 dari	
SMAN	1,	SMAN	4,	SMAN	5,	SMAN	7,	SMAN	
10,	SMAN	20,	SMAN	24,	SMAN	25,	SMAN	27,	









an	 sembilan	 dari	 tiga	 belas	 SMA	Negeri	 telah	
terakreditasi	A	sehingga	dari	 segi	 fasilitas	 telah	
baik.
Metodologi Penelitian
Penelitian	 ini	 menggunakan	 teknik	 analisis	
deskriptif.	 Statistik	 deskriptif	 adalah	 statistik	 yang	
digunakan	 untuk	 menganalisa	 data	 dengan	 cara	











litian	 ini	 adalah	melalui	 penyebaran	 instrumen	 de-
ngan	 	asesment perfomance.	Asesment	perfomance	








tegas	 untuk	 mewakili	 harapan	 kinerja	 atau	 karya	
yang	dibuat.	Rubrik	menggabungkan	penilaian	ki-
nerja	dengan	hal	yang	berkaitan	dengan	tugas	yang	
dilakukannya.	 Dalam	 penelitian	 akan	 digunakan	
rubrik	 holistik.	Rubrik	 holistik	 adalah	 rubrik	 yang	
menggambarkan	 tingkat	 kinerja	 seseorang	 dengan	
menilai	beberapa	kriteria	secara	keseluruhan.	Teknik	
penskoran	bersumber	dari	skala	yang	dipakai	dalam	





Hasil Penelitian dan Pembahasan
Sebelum	penelitian	dilakukan	dilakukan	uji	co-
ba	penyebaran	instrumen	rubrik	tugas	pokok	kepada	
















sat.	 Terkumpul	 tiga	 puluh	 instrumen	 rubrik	 tugas	
pokok.	
Deskripsi	 responden	 perbandingan	 jenis	 kela-
min	Guru	BK	SMA	Negeri	di	Jakarta	Pusat	adalah	
dua	Guru	BK	 laki-laki	 atau	 6,67%	 	 dan	 28	Guru	
BK	perempuan	atau	93,33%.	Usia	Guru	BK	SMAN	
di	 Jakarta	 Pusat	 adalah	 55-59	 tahun	 dengan	 ra-
ta-rata	 usia	 51,3	 tahun.	 Rata-rata	masa	 kerja	 Gu-









ga	 orang,	 dua	 orang	 guru	 honorer	 dan	 satu	 orang	
golongan	3C.
Hasil	 pengolahan	 data	 keseluruhan	 diperoleh	
skor	tertinggi	119	dan	skor	terendah	76,	Mean	(M)	
sebesar	99,83.	Varians	(SD2)	113,79	dan	standar	de-
viasi	 10,68.	 Data	 tersebut	 digunakan	 untuk	 perhi-
tungan	rentang	yang	hasilnya	dapat	dilihat	pada	ta-
bel	1	:
Data	 yang	 tertera	 pada	 tabel	 1,	 menunjukkan	
bahwa	Guru	 BK	 yang	melaksanakan	 tugas	 pokok	
























































Gambar 1. Grafik Pelaksanaan Tugas Pokok




kan	 bahwa	 Guru	 BK	 cukup	 dalam	 melaksanakan	
perencanaan	 layanan	 BK,	 pelaksanan	 layanan	 BK	
dan	evaluasi,	pelaporan	serta	tindak	lanjut.	
Ketiga	 dimensi	 tugas	 pokok	 mayoritas	 berada	













Dimensi	 evaluasi,	 pelaporan	 dan	 tindak	 lanjut	
layanan	BK	memiliki	persentase	yang	paling	tinggi	


























sponden,	 responden	 kurang	 dalam	hal	menerapkan	
pendekatan/model	 konseling	 dalam	 pelayanan	BK,	
mengaplikasikan	 dasar-dasar	 pelayanan	 BK	 dalam	
penyusunan	 RPL,	 dan	 mengimplementasikan	 jenis	






















Berdasarkan	 analisis	 jawaban	 responden,	 persen-
tase	 tersebut	menunjukkan	Guru	BK	sudah	memi-

























Pada	 dimensi	 perencanaan	 layanan	 BK	 masih	
kurang	dalam	merencanakan	biaya	pelaksanaan	la-
yanan	BK,	sedangkan	sudah	memiliki	kemampuan	





kolaboratif	 dengan	 pihak	 terkait	 dalam	 pelayanan	
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an	 pelaksanaan	 program	 (Lapelprog)	 berdasarkan	




Guru	 BK	 perlu	 memperhitungkan	 anggaran	 da-













lah	 terdapat	Guru	BK	 lulusan	 S1	BK	 dan	 non-BK	
dalam	menjalankan	 layanan	BK.	Guru	BK	 tersebut	
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